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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data kecelakaan tahun 2020–2025, dapat 

disimpulkan bahwa faktor penyebab dominan kecelakaan di Ruas Tol Semarang 

ABC adalah kurang antisipasi pengemudi, mengantuk, dan hilang kendali, 

terutama pada kondisi cuaca cerah dan pada jam-jam tertentu yang memiliki 

intensitas lalu lintas tinggi. Pola kejadian menunjukkan bahwa sebagian besar 

kecelakaan melibatkan tabrakan ganda, sementara kecelakaan tunggal 

umumnya dipicu oleh rem blong dan kurang antisipasi. Tingginya proporsi 

kecelakaan akibat faktor manusia menunjukkan perlunya peningkatan edukasi 

dan pengawasan keselamatan berkendara.  

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa KM 430 B/B hingga KM 431 C/A 

merupakan lokasi rawan kecelakaan yang konsisten selama lima tahun terakhir. 

Kondisi geometrik berupa kelandaian panjang, tikungan landai, serta segmen 

lurus dengan jarak pandang jauh pada beberapa titik menyebabkan pengemudi 

cenderung lengah atau memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi. Selain itu, 

volume lalu lintas pada jam puncak pagi, siang, dan sore turut meningkatkan 

potensi konflik antar kendaraan. Penilaian risiko menggunakan metode iRAP dan 

analisis ULFJ memperkuat temuan bahwa segmen tersebut memerlukan 

peningkatan aspek keselamatan melalui penambahan fasilitas pengingat 

kecepatan, perbaikan perlengkapan jalan, serta rekayasa lalu lintas yang lebih 

tepat sasaran.  

Di sisi lain, evaluasi Standar Pelayanan Minimal (SPM) menunjukkan 

bahwa kondisi infrastruktur dasar seperti perkerasan, median, bahu jalan, 

drainase, dan perlengkapan keselamatan pada Ruas Tol Semarang ABC secara 

umum telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Kekesatan dan 

ketidakrataan jalan berada dalam batas aman, fasilitas median dan guardrail 

berfungsi baik, serta tidak terdapat kerusakan signifikan pada sebagian besar 
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titik. Meski demikian, terdapat beberapa temuan minor seperti lubang pada lajur 

A dan kebutuhan pemeliharaan rutin pada beberapa segmen yang harus segera 

ditindaklanjuti agar tidak berkembang menjadi potensi bahaya. Secara 

keseluruhan, integrasi antara evaluasi kecelakaan, identifikasi lokasi rawan, dan 

pemenuhan SPM memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi 

keselamatan ruas tol dan menjadi dasar penyusunan strategi perbaikan yang 

berkelanjutan. 

IV.2 Saran 

Upaya peningkatan keselamatan pada Ruas Tol Semarang ABC perlu 

dilakukan secara menyeluruh berdasarkan temuan analisis kecelakaan, 

identifikasi lokasi rawan kecelakaan, dan hasil evaluasi Standar Pelayanan 

Minimal (SPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecelakaan didominasi oleh 

faktor manusia, terutama kurang antisipasi, mengantuk, serta kehilangan 

kendali pada segmen dengan alinyemen menurun seperti KM 430 B/B dan KM 

431 C/A yang terbukti memiliki nilai EAN dan CUSUM di atas batas kendali. Oleh 

karena itu, operator jalan tol perlu memperkuat tindakan preventif melalui 

penambahan rambu peringatan dengan pesan unik untuk mengingatkan, dan 

penyediaan rumble strip serta rumble dot untuk meningkatkan kewaspadaan 

pengemudi. Di sisi lain, titik-titik yang teridentifikasi sebagai Black Spot harus 

menjadi prioritas intervensi rekayasa seperti peningkatan kualitas pencahayaan 

pada malam hari, pemasangan warning light, penambahan crash cuishon, serta 

pengaturan kecepatan berbasis dengan speed cam dan ETLE. Evaluasi SPM 

menunjukkan beberapa indikator telah memenuhi standar serta perlu 

dipertahankan agar kualitas pelayanan jalan tetap maksimal sehingga 

mengurangi risiko kecelakaan. Dengan mengintegrasikan perbaikan fisik jalan, 

rekayasa lalu lintas, edukasi keselamatan, dan pemanfaatan teknologi 

pemantauan, diharapkan angka kecelakaan pada Ruas Tol Semarang ABC dapat 

ditekan dan kualitas pelayanan jalan tol semakin optimal.
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